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PROLOG

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di 
dunia dengan luas laut sekitar 3,1 juta km2. Selain 
itu, Indonesia memiliki kewenangan memanfaatkan 
Zona Ekonomi Eksklusif (ZEEI) seluas 2,7 juta km2 
dalam hal eksplorasi, eksploitasi dan pengelolaan 
sumber daya hayati dan non-hayati, penelitian, dan 
yurisdiksi mendirikan instalasi atau pulau buatan. 
Indonesia juga memiliki sumberdaya perairan darat 
berupa sungai, waduk, dan rawa yang luasnya sekitar 

141.690 ha. Hingga saat ini, wilayah perairan laut dan darat tersebut, selain 
belum memberikan kontribusi sebagaimana yang diharapkan terutama dalam 
hal peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, juga sering dikelola 
kurang ramah lingkungan. 

Pengelolaan yang kurang ramah lingkungan tersebut sering terjadi tanpa 
disadari akibat kurangnya pemahaman tentang aspek ekologi dari sumber daya 
ekosistem perairan tropis yang ada di dalamnya. Untuk itu, saya menyambut 
baik penerbitan buku Ekologi Perairan Tropis: Prinsip Dasar Pengelolaan 
Sumber Daya Hayati Perairanyang ditulis oleh Saudara Husain Latuconsina. 
Buku ini dapat memberi pemahaman dasar tentang konsep ekologi pada 
ekosistem perairan tropis yang terdapat di wilayah Indonesia.

Buku ini membahas secara luas konsep dasar ekologi yang terdiri atas tiga 
komponen utama. Pertama adalah konsep aliran energi dalam ekosistem, yang 
mencakup konsep aliran energi, produktivitas, rantai makanan dan tingkatan 
trofik, serta piramidaekologi. Kedua adalah konsep siklus materi dalam 
ekosistem, yang mencakup konsep dasar siklus biogeokimia, antara lain siklus 
hidrologi, siklus karbon dan oksigen, siklus nitrogen, dan siklus fosfor. Ketiga 
adalah konsep peran organisme hidup sebagai pengalir energi dan pendaur 
materi di dalam ekosistem, yang mencakup faktor pembatas dalam sistem 



ekologi; spesies, individu, dan populasi dalam sistem ekologi; komunitas biotik 
dalam sistem ekologi; dan dinamika yang terjadi dalam sistem ekologi.

Interaksi ketiga komponen ekologi tersebut tergambar pada uraian tiga 
ekosistem perairan tropis. Pertama adalah ekosistem perairan tawar, yang 
menguraikan secara luas karakteristik ekosistem perairan tawar, ekosistem 
perairan lotik atau mengalir, ekosistem perairan lentik atau tenang/tergenang. 
Kedua adalah ekosistem perairan payau atau estuari yang menguraikan secara 
luas karakteristik perairan estuari, penggolongan perairan estuari, konsep 
faktor pembatas pada perairan estuari, siklus nutrien, produktivitas dan jaring 
makanan, organisme penghuni perairan estuari, peranan ekologi perairan 
estuari, dan hutan mangrove yang merupakan ekosistem spesifik pada kawasan 
estuari. Ketiga adalah ekosistem perairan laut, yang menguraikan secara luas 
karakteristik dan zonasi lautan, faktor lingkungan pembatas, komunitas biotik 
perairan laut, ekosistem padang lamun, ekosistem terumbu karang, interaksi 
ekologis antara ekosistem utama pada perairan laut tropis, yaitu hutan mangrove, 
padang lamun, dan terumbu karang, ekosistem perairan oseanik dan laut dalam.

Buku ini juga menguraikan penerapan prinsip dasar ekologi dalam upaya 
pengelolaan sumber daya hayati perairan tropis, dimana diuraikan tentang 
prinsip stabilitas ekosistem dalam pengelolaan terumbu karang, prinsip spill 
over dan recruitment effect dalam pengembangan kawasan konservasi laut, 
prinsip keseimbangan interaksi faktor biotik dan abiotik dalam pengelolaan 
perikanan tangkap, prinsip daya dukung dalam pengembangan perikanan 
budi daya, prinsip keterpaduan pengelolaan perairan pesisir, dan prinsip 
keseimbangan ekologi dalam upaya pengurangan dampak pemanasan global.

Buku ini baik untuk dibaca oleh mahasiswa, praktisi atau pemerhati 
lingkungan karena pada buku ini diuraikan prinsip dasar ekologi pada ekosistem 
perairan tropis Indonesia. Mahasiswa, praktisi, atau pemerhatiekologi yang ingin 
mengenal lebih dalam tentang mekanisme dan proses ekologi pada ekosistem 
perairan, disarankan untuk membaca buku ini terlebih dahulu.

Kehadiran buku ini menambah referensi ekologi perairan tropis dalam 
bahasa Indonesia yang jumlahnya saat ini sangat sedikit. Oleh karena itu, saya 
mengucapkan selamat dan sukses selalu kepada Saudara Husain Latuconsina. 
Selamat atas keberhasilannya merampungkan buku ini yang akan memasuki 
cetakan kedua.

      Makassar, 01 Juli 2017

Prof. Dr. Ir. Ambo Tuo, DEA.
Guru Besar Ekologi Laut, Universitas Hasanuddin, Makassar
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS ISLAM MALANG

Seiring dengan berdirinya Universitas Islam Malang 
(UNISMA) pada 27 Maret 1981 silam, kini telah 
memasuki usia 38 tahun. UNISMA  di bawah naungan 
Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama ini telah 
banyak mendapatkan kepercayaan dari pemerintah 
dan berbagai elemen masyarakat dalam rangka 
berpartisipasi dalam mensukseskan Pembangunan 
Nasional, khususnya dibidang pendidikan.

Visi Universitas Islam Malang adalah “Menjadi Universitas unggul 
bertaraf internasional, berorientasi masa depan dalam IPTEKS dan budaya, 
untuk kemaslahatan umat yang berakhlaqul karimah, berlandaskan Islam 
Ahlussunnah waljama’ah”. Untuk mewujudkannya maka salah satu misinya 
adalah Meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 
masyarakat, yang berpihak pada kemaslahatan umat menuju universitas 
berkualifikasi internasional (world class university).

Terdapat lima milestone pendidikan Universitas Islam Malang untuk 
menuju World Class University, yaitu: 1. Tahap Good University Governance (2011-
2015), pada tahapan ini mulai diinisiasi pengembangan jejaring internasional, 
dosen dipersiapkan dan dibiasakan berinteraksi dengan bahasa internasional, 
serta perintisan Summer Program dan Students Exchange, 2. Tahap Teaching 
University (2015-2019), pada tahapan ini telah dilakukan pengembangan jejaring 
internasional, melalui peningkatan summer Program dan Students Exchange, 
serta merintis kelas internasional, 3. Tahap Research University (2019-2023), 
pada tahapan ini akan dilakukan kolaborasi riset dengan perguruan tinggi luar 
negeri (Join Research), pertukaran dosen (Lecture Exchange), penyelenggaraan 
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konferensi internasional bersama  (Joint Committee of International 
Conference) dan kolaborasi Publikasi Ilmiah (Joint Research Publication). 4. 
Tahap Entrepreneur University (2023-2027), tahap ini merupakan penguatan 
dan pengembangan pembelajaran yang memiliki kendali mutu berstandar 
nasional dan internasional, melalui peningkatan kuantitas dan kualitas paten 
yang dihasilkan, 5. Tahap World Class University (2027-2031), pada tahapan ini 
Universitas Islam Malang dari segi operasional, fasilitas, metode dan lulusan 
sudah mampu bersaing di tingkat internasional.

Sebagai wujud peningkatan mutu pendidikan dan upaya merealisasikan 
milestone pendidikan pada Universitas Islam Malang, salah satunya adalah 
peningkatan profesionalisme dosen dalam menghasilkan karya ilmiah yang 
sesuai dengan kapasitas keilmuannya, dan diharapkan dapat bermanfaat luas 
bagi banyak orang. Terkait hal tersebut, sebagai pimpinan Universitas Islam 
Malang dan dalam rangka Dies Natalis Universitas Islam Malang yang ke-38, 
kami menyambut baik kehadiran Buku yang berjudul “Ekologi Perairan Tropis: 
Prinsip Dasar Pengelolaan Sumber Daya Hayati Perairan” yang ditulis oleh 
saudara Husain Latuconsina,S.Pi.,M.Si, salah satu staf dosen pada Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Malang. 

Buku ini merupakan pengembangan dari studi empiris kajian teoritis yang 
membahas keterkaitan antara sumber daya hayati perairan dan lingkungannya 
beserta berbagai permasalahan pemanfaatan dan pengelolaannya di kawasan 
tropis, khususnya di perairan Indonesia. Buku yang telah memasuki cetakan 
ke-3  ini sangat layak dibaca baik oleh mahasiswa, akademisi, maupun praktisi 
dan pihak-pihak terkait lainnya yang peduli terhadap keberlanjutan sumber 
daya hayati perairan.  

Semoga buku ini dapat memperkaya bahan bacaan yang telah ada dan 
memberikan manfaat luas bagi berabagi pihak yang mau mendalami bidang 
Ekologi, kaitannya dengan upaya pengelolaan sumber daya hayati perairan 
untuk pemanfaatan yang lebih berkelanjutan.

Malang,  27 Maret 2019

Rektor
Prof.Dr. H. Maskuri, M.Si
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Indonesia) atas kesediaannya memberikan Epilog pada buku Cetakan ke-2. 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Prof.Dr. H. Maskuri, M.Si 
(Rektor Universitas Islam Malang) atas kesediannya memberikan kata sambutan 
pada buku cetakan ke-3 ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Prof. 
Dr. Ir.  Jamaluddin Jompa,M.Sc. (Guru Besar Ekologi Terumbu Karang dan Ketua 
Akademi Ilmuwan Muda Indonesia, Luky Adrianto, Ph.D. (Dekan FPIK-IPB dan 
Ketua Forum Pimpinan Perguruan Tinggi Perikanan dan Kelautan Indonesia 
(FP2TPKI) 2016–2020), Prof. Rohani Ambo Rappe, Ph.D. (Guru Besar Ekologi 
Laut, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin) dan Prof. 
Dr. Muchlisin Z.A., S.Pi., M.Sc. (Guru Besar Iktiologi Terapan, Fakultas Kelautan 
dan Perikanan Universitas Syah Kuala, Banda Aceh), dan Dr.Ir. Victor Nikijuluw 
(Senior Director, Marine Program, Conservation International Indonesia) 
atas kesediaan memberikan testimoni pada buku cetakan ke-2, sehingga 
menambah nilai kelayakan buku ini untuk dapat dimanfaatan secara luas.

Semoga kehadiran buku “Ekologi Perairan Tropis: Prinsip Dasar 
Pengelolaan Sumber Daya Hayati Perairan” cetakan ke-3 ini dapat memberikan 
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 Malang, 18 Februari 2020
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